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	Gaya hidup sehat memiliki pengaruh yang besar dalam kesehatan dan kebugaran yang menjadi faktor penting dalam menentukan kesehatan dan penyakit seseorang, bahkan gaya hidup sehat berdampak pada peningkatan kesejahteraan seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi promosi gaya hidup sehat dan aktif pada mahasiswa perguruan tinggi negeri di Jawa Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah cross sectional dengan menggunakan kuesioner Health Promoting Lifestyle Profile II. Partisipan terdiri dari 641 mahasiswa yang berusia antara 18 tahun sampai dengan 24 tahun (M =21,05 ± SD= 1,369) yang terdiri dari 326 laki-laki dan 315 perempuan dan partisipan dipilih melalui teknik purposive sampling. Analisis data pada penelitian ini menggunakan descriptive statistics untuk mengetahui jumlah partisipan berdasarkan karakteristik partisipan, sementara itu, independent samples t-test dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata skor gaya hidup sehat dan aktif berdasarkan jenis kelamin dan status tempat tinggal dan one way ANOVA untuk mengetahui perbedaan berdasarkan status tempat tinggal. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara mahasiswa berdasarkan jenis kelamin yang memiliki nilai (p < 0,05) dan jenis UKM yang diikuti dengan nilai (p < 0,05), sementara itu tidak terdapat perbedaan yang signifikan berdasarkan status tempat tinggal yang memiliki nilai (p > 0,05). Dengan demikian, promosi gaya hidup sehat dan aktif harus terus dilakukan untuk meningkatkan gaya hidup sehat dan aktif pada mahasiswa.


1. PENDAHULUAN
Kesehatan merupakan keadaan relatif di mana seseorang mampu menjalankan fungsinya dengan baik secara fisik, mental, spiritual dan sosial serta memenuhi potensi di lingkungannya (Svalastog, Donev, Kristoffersen, & Gajović, 2017). Secara umum faktor kesehatan dapat dilihat berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status perkawinan, tingkat pendapatan, karakteristik sosial ekonomi, atau karakteristik yang berhubungan dengan kesehatan seperti kondisi kesehatan serta perilaku dalam menjaga kesehatan (Hong, Shin, & De Gagne, 2019). Kesehatan menjadi suatu kondisi yang sangat dihargai dan diprioritaskan dalam masyarakat, Kesehatan juga merupakan “Sumber Daya Kehidupan” karena memungkinkan masyarakat berpartisipasi dalam berbagai aktivitas masyarakat (McCartney, Popham, McMaster, & Cumbers, 2019). 
Gaya hidup sehat sangat penting karena memiliki pengaruh yang besar dalam kesehatan dan kebugaran (Martinus & Ibagus Endrawan, 2023). Faktanya, gaya hidup dianggap sebagai faktor penting dalam menentukan kesehatan dan penyakit seseorang, bahkan gaya hidup sehat berdampak pada peningkatan kesejahteraan seseorang (Heidari, Borujeni, Borujeni, & Rezaei, 2019). Gaya hidup sehat dan aktif merupakan perilaku menjaga serta mendukung fungsi tubuh dengan cara memahami dan menangani faktor penentu yang berdampak positif terhadap kesehatan (Marques et al., 2019). Gaya hidup yang sehat melibatkan pola makan yang sehat, aktivitas fisik, kehidupan yang teratur, mengatasi stres, dan komunikasi interpersonal yang dapat menjaga serta meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan seseorang (Aynaci & Akdemir, 2018). Dalam menciptakan dan memastikan gaya hidup sehat, lingkungan menjadi faktor yang sangat mendukung, oleh karena itu saat ini kita harus mempertimbangkan lingkungan yang dapat mendukung dan menunjang kesehatan (Kickbusch, 2019). 
Perilaku gaya hidup yang jika diterapkan dengan cara yang tidak sehat, memiliki respons yang dapat berdampak negatif terhadap kesehatan dengan cara yang membahayakan yang dapat mempengaruhi regulasi emosi dan kinerja kognitif (da Costa et al., 2020). Analisis menunjukkan bahwa proporsi seseorang dengan gaya hidup tidak sehat tampaknya meningkat dari waktu ke waktu, dan tren ini tidak terjadi secara terpisah dan menunjukan semakin bertambahnya jumlah masyarakat yang tidak sehat (Liu et al., 2023). Saat ini, jutaan orang menjalani gaya hidup yang tidak sehat seperti malnutrisi, pola makan yang buruk, merokok, alkohol, penyalahgunaan obat-obatan atau narkoba, dan stres, yang menyebabkan penyakit, kecacatan hingga kematian (Nur, Zulmizan, Zawadod, & Kiasatina, 2023). Gaya hidup tidak sehat sangat berpengaruh bagi masyarakat tanpa terkecuali mahasiswa, dimana mahasiswa memiliki nilai kesehatan fisik dan mental yang rendah, terutama karena masalah nilai, pekerjaan, dan tekanan akademik (Kim, Choi, Lee, Lee, & Song, 2021).
Mahasiswa merupakan kelompok yang paling terkena dampak negatif faktor sosial terhadap kesehatan, mereka harus dalam keadaan sehat agar dapat terus menjalankan tugas pendidikan dan profesinya di kemudian hari (Saturska, Shulhai, Terenda, & Panchyshyn, 2021). Saat ini, banyak mahasiswa mempunyai lebih banyak pilihan dalam perilaku yang berhubungan dengan kesehatan dan cenderung lebih rentan terhadap gaya hidup yang tidak sehat seperti merokok, pola makan tidak sehat, peningkatan stres, dan gaya hidup yang tidak aktif (Alzahrani et al., 2019). Oleh karena itu, agar dapat mendorong seseorang khususnya kaum muda yang dimana mayoritas dari kaum muda merupakan mahasiswa untuk menerapkan perilaku dan kebiasaan yang mendukung kesehatan fisik, mental dan sosial yang baik diperlukan promosi gaya hidup sehat (Pranata & Asfur, 2021). Promosi kesehatan menjadi strategi dasar yang sangat penting dengan melibatkan pengenalan perubahan dan pola yang mempromosi kesehatan untuk meningkatkan kualitas kendali atas kesehatan dan hidup mereka (Mehri, Solhi, Garmaroudi, Nadrian, & Sighaldeh, 2016). 
Promosi kesehatan merupakan strategi terpenting untuk mendorong gaya hidup sehat dan perilaku aktif masyarakat pada umumnya dan mahasiswa pada khususnya (Alzahrani et al., 2019). Tujuan dari promosi gaya hidup sehat adalah suatu pendekatan yang mengatasi faktor-faktor penentu sosial dan tekad untuk memotivasi serta mendorong individu dan masyarakat untuk mengambil peran aktif dalam kesehatan mereka dan menerapkan gaya hidup sehat (Svalastog et al., 2017). Memberikan masyarakat informasi yang jelas dan akurat mengenai perubahan serta peningkatan pola hidup sehat seperti pola makan seimbang, aktivitas fisik teratur, berhenti merokok, pengurangan konsumsi alkohol, dan pemeriksaan kesehatan secara berkala juga dapat meningkatkan kesehatan pada masyarakat (Pranata & Asfur, 2021). Perguruan tinggi menjadi tempat yang ideal untuk melaksanakan program promosi kesehatan. Oleh karena itu, perencanaan dan melaksanakan program yang memotivasi mahasiswa untuk lebih bertanggung jawab terhadap kesehatan mereka, lebih banyak melakukan aktivitas fisik, dan praktik pemeliharaan kesehatan lainnya harus terus dilakukan (Almutairi et al., 2018). 
Saat ini masih belum ada data mengenai evaluasi promosi gaya hidup sehat dan aktif khususnya bagi mahasiswa perguruan tinggi di Jawa barat yang terpublikasi. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengukur perilaku gaya hidup sehat dan aktif pada mahasiswa perguruan tinggi negeri di Jawa barat berdasarkan jenis kelamin, status tempat tinggal dan unit kegiatan mahasiswa (UKM). Penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengevaluasi serta mendorong masyarakat khususnya mahasiswa agar dapat meningkatkan kesadaran mereka serta dapat menjalankan gaya hidup yang lebih sehat dan aktif sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup mereka.
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis promosi gaya hidup sehat dan aktif pada mahasiswa perguruan tinggi negeri di Jawa Barat dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional atau penelitian observasional untuk mengumpulkan data mengenai gaya hidup sehat dan aktif dengan menggunakan kuesioner untuk menganalisis gaya hidup sehat dan aktif pada mahasiswa perguruan tinggi negeri di Jawa barat.
Partisipan yang ikut berperan serta dalam penelitian ini adalah mahasiswa pada perguruan tinggi negeri di Jawa barat yaitu pada Universitas Padjadjaran, Universitas Pendidikan Indonesia, dan Institut Teknologi Bandung dengan jumlah 641 mahasiswa. Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa yang berusia antara 18 tahun sampai dengan 24 tahun (M =21,05 ± SD= 1,369) yang terdiri dari 326 laki-laki dan 315 perempuan. Pada penelitian ini, partisipan dikelompokan berdasarkan usia, jenis kelamin, asal perguruan tinggi, jurusan, fakultas, unit kegiatan mahasiswa (UKM), dan status tempat tinggal.
Instrumen pada penelitian ini adalah menggunakan kuesioner Health Promoting Lifestyle Profile II untuk mengukur gaya hidup dan kebiasaan yang telah dikembangkan oleh Walker et al., Skala ini menilai perilaku peningkatan kesehatan terkait dengan gaya hidup sehat dan aktif yang terdiri dari 52 item yang terbagi kedalam beberapa aspek yaitu, respon terhadap kesehatan, aktivitas fisik, nutrisi, pertumbuhan spiritual, hubungan interpersonal dan manajemen stres. Kuesioner ini memiliki skala penilaian yang paling rendah adalah 52 dan nilai yang paling tinggi adalah 208. 
Prosedur pada penelitian ini adalah dengan memvalidasi kuesioner Health Promoting Lifestyle Profile II Menggunakan bahasa indonesia dengan melakukan uji validasi Bahasa yang dilakukan oleh dua ahli Bahasa untuk memvalidasi terjemahan kuesioner dari Bahasa Inggris kedalam bahasa Indonesia. Selanjutnya penulis melakukan uji validasi keterbacaan dengan jumlah partisipan 50 mahasiswa, dan uji konstruk dengan jumlah partisipan 50 mahasiswa, hingga kuesioner Health Promoting Lifestyle Profile II dapat divalidasi kedalam Bahasa Indonesia dengan nilai (r = 0,913). Setelah kuesioner sudah di validasi, selanjutnya kuesioner Health Promoting Lifestyle Profile II disebarkan dan diisi kepada mahasiswa perguruan tinggi negeri di Jawa barat yaitu, Universitas Padjadjaran, Universitas Pendidikan Indonesia dan Institut Teknologi Bandung dalam bentuk google form.
Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan purposive sampling. Peneliti menggunakan teknik pengambilan data ini karena peneliti memilih partisipan berdasarkan pengetahuan penelitian dan kriteria tentang partisipan yang dipilih pada penelitian ini yaitu mahasiswa perguruan tinggi negeri di Jawa barat.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics, dalam mencari frekuensi partisipan berdasarkan karakteristik atau kelompok partisipan dilakukan dengan menggunakan uji descriptive statistics, untuk mencari terdapatnya perbedaan gaya hidup sehat dan aktif berdasarkan jenis kelamin dan status tempat tinggal mahasiswa menggunakan independent samples t-test, sementara untuk menguji perbedaan gaya hidup sehat dan aktif berdasarkan jenis UKM yaitu dengan menggunakan one way ANOVA.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pada bagian ini, peneliti menyajikan hasil data yang sudah di analisis dari penelitian ini dan disajikan dalam bentuk tabel beserta deskripsinya. Hasil data yang dianalisis karakteristik partisipan berdasarkan perguruan tinggi, jenis kelamin, usia, jenis UKM yang diikuti dan status tempat tinggal pada mahasiswa. Berikut merupakan hasil analisis data dimana pada tabel 1 akan menyajikan data deskripsi berdasarkan karakteristik partisipan.
Tabel 1. Deskripsi Data Berdasarkan Karakteristik Partisipan
	Karakteristik
	Total Partisipan

	
	N
	%

	Jenis Kelamin

		Perempuan
	315
	49,1%

		Laki-laki
	326
	50,9%

	Usia

		18 Tahun
	24
	3,7%

		19 Tahun
	63
	9,8%

		20 Tahun
	89
	13,9%

		21 Tahun
	244
	38,1%

		22 Tahun
	147
	22,9%

		23 Tahun
	62
	9,7%

		24 Tahun
	12
	1,9%

	Perguruan Tinggi

		Universitas Padjadjaran
	215
	33,5%

		Universitas Pendidikan Indonesia
	221
	34,5%

		Institut Teknologi Bandung
	205
	32%

	Jenis UKM

		Olahraga
	151
	23,6%

		Non olahraga
	218
	34%

		Tidak mengikuti UKM
	272
	42,4%

	Status Tempat Tinggal

		Kost
	363
	56,6%

		Dengan orangtua
	278
	43,4%


Pada tabel 1 diketahui bahwa partisipan dalam penelitian ini dibagi kedalam beberapa kelompok karakteristik partispan. Kelompok partisipan berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa mahasiswa berjenis kelamin laki-laki menjadi jumlah partisipan paling banyak dengan 326 mahasiswa dan memiliki persentase 50,9%. Sedangkan partisipan berjenis kelamin perempuan berjumlah 315 mahasiswa dengan persentase 49,1%
Kelompok partisipan berdasarkan usia diketahui bahwa mahasiswa berusia 21 tahun menjadi jumlah partisipan terbanyak dengan jumlah 244 mahasiswa dengan persentase 38,1%. Sedangkan untuk mahasiswa dengan partisipan terendah adalah mahasiswa berusia 24 tahun dengan jumlah 12 mahasiswa yang memiliki persentase 1,9%.
Berdasarkan kelompok partisipan perguruan tinggi negeri diketahui bahwa mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia menjadi partisipan terbanyak dengan jumlah 221 mahasiswa dengan persentase 34,4%. Sedangkan mahasiswa Institut Teknologi Bandung menjadi perguruan tinggi negeri dengan partisipan paling rendah berjumlah 205 mahasiswa dengan persentase 32%.
Kelompok partisipan berdasarkan jenis UKM diketahui bahwa partisipan terbanyak berasal dari mahasiswa yang tidak mengikuti UKM dengan jumlah 271 mahasiswa dengan persentase 42,4%. Sedangkan mahasiswa yang mengikuti jenis UKM olahraga menjadi jenis UKM yang memiliki partisipan terendah yaitu dengan jumlah 151 mahasiswa dan memiliki persentase 23,6%.
Kelompok partisipan berdasarkan status tempat tinggal diketahui bahwa yang memiliki jumlah partisipan paling banyak merupakan mahasiswa yang memiliki status tempat tinggal kost dengan jumlah 363 mahasiswa dan memiliki persentase 56,6%, sedangkan mahasiswa berstatus tempat tinggal dengan orangtua berjumlah 278 mahasiswa dengan persentase 43,4%. Selanjutnya, pada tabel 2 akan menyajikan data perbedaan skor gaya hidup sehat dan aktif dengan menggunakan independent samples t-test berdasarkan jenis kelamin. 
Tabel 2. Perbedaan Skor Gaya Hidup Sehat dan Aktif Berdasarkan Jenis Kelamin
	Parameter
	Perempuan
	Laki-Laki
	t
	p

	
	M
	SD
	M
	SD
	
	

	Gaya hidup sehat dan aktif
	118,08
	19,365
	126,41
	18,664
	-5,547
	0,000


Pada Tabel 2 diketahui hasil pengolahan data menunjukan bahwa berdasarkan jenis kelamin perempuan memiliki rata-rata skor gaya hidup sehat dan aktif lebih rendah dengan rata-rata skor 118,08 sedangkan mahasiswa berjenis kelamin laki-laki memiliki rata-rata skor 126,41 yang memiliki nilai (p < 0,05), hal tersebut dapat disimpulkan bahwa antara jenis kelamin perempuan dan laki-laki terdapat perbedaan yang signifikan. Selanjutnya, pada Tabel 3 akan menyajikan data perbedaan skor gaya hidup sehat dan aktif dengan menggunakan independent samples t-test berdasarkan status tempat tinggal.
Tabel 3. Perbedaan Skor Gaya Hidup Sehat dan Aktif Berdasarkan Status Tempat Tinggal
	Parameter
	Kost
	Dengan Orangtua
	t
	P

	
	M
	SD
	M
	SD
	
	

	Gaya hidup sehat dan aktif
	121,58
	19,947
	123,28
	18,772
	-1,091
	0,276


Pada Tabel 3 diketahui hasil pengolahan data menunjukan bahwa berdasarkan status tempat tinggal kost memiliki rata-rata skor gaya hidup sehat dan aktif lebih rendah dengan rata-rata skor 121,58 sedangkan mahasiswa yang memiliki status tempat tinggal dengan orangtua memiliki rata-rata skor 123,28 dengan nilai (p < 0,05), hal tersebut dapat disimpulkan bahwa antara mahasiswa dengan status tempat tinggal kost dan status tempat tinggal dengan orangtua tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Selanjutnya, pada tabel 4 akan menyajikan data perbedaan skor gaya hidup sehat dan aktif dengan menggunakan independent samples t-test berdasarkan jenis UKM yang diikuti.

Tabel 4. Perbedaan Skor Gaya Hidup Sehat dan Aktif Berdasarkan Jenis UKM
	Parameter
	UKM Olahraga
	UKM Non Olahraga
	Tidak Mengikuti UKM
	F
	P

	
	M
	SD
	M
	SD
	M
	SD
	
	

	Gaya hidup sehat dan aktif
	131,13
	22,449
	124,11
	15,297
	113,77
	16,111
	73,56
	0,000


Pada Tabel 4 diketahui hasil pengolahan data menunjukan bahwa berdasarkan jenis UKM olahraga yang diikuti memiliki rata-rata skor gaya hidup sehat dan aktif lebih tinggi dengan rata-rata skor 131,13, sedangkan mahasiswa yang mengikuti UKM non olahraga memiliki rata-rata skor 124,11 dan mahasiswa yang tidak mengikuti UKM memiliki rata-rata skor 113,77 dengan nilai (p < 0,05), hal tersebut dapat disimpulkan bahwa antara mahasiswa yang mengikuti UKM olahraga, UKM non olahraga dan tidak mengikuti UKM terdapat perbedaan yang signifikan.
Pembahasan	
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengukur dan mengevaluasi perilaku gaya hidup sehat dan aktif pada mahasiswa perguruan tinggi negeri di Jawa barat berdasarkan jenis kelamin, status tempat tinggal dan jenis UKM yang diikuti mahasiswa. Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa jenis kelamin perempuan dan laki-laki terhadap gaya hidup sehat dan aktif dimana mahasiswa laki-laki memiliki rata-rata gaya hidup sehat dan aktif lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara pria dan wanita dalam perilaku atau gaya hidup sehat (Chang, Chang, & Wu, 2019). Ditinjau dari penelitian lainnya yang mendukung bahwa adanya perbedaan dimana laki-laki lebih aktif dan tertarik pada olahraga, dimana menunjukkan bahwa di masyarakat, partisipasi perempuan cukup besar, namun di sebagian besar atau semua kasus, keterlibatan laki-laki dalam dunia olahraga lebih tinggi (Deaner, Balish, & Lombardo, 2016). Namun demikian, ada pula hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap aktivitas fisik antara perempuan dan laki-laki (Supriyatna, Fitri, & Jajat, 2019).
Menurut hasil penelitian ini, diperoleh data bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa yang memiliki status tempat tinggal kost dan tinggal dengan orangtua terhadap gaya hidup sehat dan aktif dimana mahasiswa yang tinggal dengan orangtua memiliki rata-rata gaya hidup sehat dan aktif lebih tinggi. Hal ini kurang sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara remaja yang hidup dengan orang tua dan tidak terhadap perilaku hidup sehat (Baiju, Peter, Varghese, & Sivaram, 2017). Namun demikian, dalam hasil penelitian ini diperoleh data bahwa mahasiswa yang tinggal dengan orangtua memiliki rata-rata skor lebih tinggi yang dimana hasil tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa mahasiswa yang hidup dengan orangtua memiliki tingkat gaya hidup sehat lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak tinggal dengan orangtua (Gratão et al., 2022). Dalam hasil penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa kehadiran orangtua di rumah membuat anak lebih tanggung jawab terhadap perilaku anak yang dapat menghindarkan dari bahaya serta dapat meningkatkan perilaku atau gaya hidup yang lebih baik (Sege & Siegel, 2018). 
Pada penelitian ini, hasil analisis data kelompok partisipan berdasarkan jenis UKM yang diikuti oleh mahasiswa antara mahasiswa yang mengikuti UKM olahraga, UKM non olahraga dan tidak mengikuti UKM terdapat perbedaan yang signifikan terhadap gaya hidup sehat dan aktif dimana mahasiswa yang mengikuti UKM olahraga rata-rata memiliki gaya hidup sehat dan aktif lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kegiatan olahraga pada mahasiswa terhadap gaya hidup sehat, hal ini menunjukkan bahwa perilaku olahraga dan aktivitas fisik pada mahasiswa berada pada tingkat yang tinggi dalam gaya hidup sehat (Ayaz-Alkaya & Kulakçı-Altıntaş, 2021). Hasil penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa kegiatan olahraga pada mahasiswa mempengaruhi gaya hidup yang sehat dan dapat mencegah stres pada mahasiswa yang dimana hal itu berpengaruh kepada kesehatan mahasiswa (Eichorn, Bruner, Short, & Abraham, 2018). 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya sudah menunjukkan bahwa tingkat promosi gaya hidup sehat pada mahasiswa masih berada di bawah level sedang (Dhiman & Kaur Chawla, 2017). Dalam observasi yang dilakukan bahwa perilaku gaya hidup sehat dapat dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, kebiasaan merokok, tingkat kelas, pendapatan, kebiasaan makan, indeks massa tubuh dan keaktifan dalam mengikuti kursus yang berhubungan dengan kesehatan (Çalışkan, Arberk, & Üner, 2017). Pada penelitian lainnya menunjukkan bahwa gaya hidup sehat pada mahasiswa tergolong rendah, namun demikian promosi gaya hidup sehat yang dilakukan kepada mahasiswa memiliki pengaruh dalam mencegah terjadinya masalah kesehatan (Pakseresht et al., 2017).
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena dalam prosedur penelitian yang dilakukan terdapat kurangnya tim pengumpul data sehingga pengawasan terhadap partisipan dalam pengisian kuesioner yang memberikan dampak besar terhadap adanya hasil analisis data yang tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini jumlah karakteristik kelompok partisipan kurang beragam sehingga tidak banyak data yang dapat dihasilkan. Untuk peneliti selanjutnya diperlukan adanya pengawasan kepada partisipan dalam pengisian kuesioner agar data yang mendapatkan hasil yang sesuai, serta perlu adanya penambahan karakteristik kelompok pada partisipan yang dapat mempengaruhi gaya hidup sehat dan aktif seseorang.
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan, tujuan dilakukan penelitian ini merupakan untuk menganalisis promosi gaya hidup sehat dan aktif pada perguruan tinggi negeri di Jawa Barat. Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat perbedaan yang signifikan pada kelompok partisipan berdasarkan jenis kelamin dan jenis UKM yang diikuti mahasiswa serta tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kelompok partisipan berdasarkan status tempat tinggal mahasiswa terhadap tingkat gaya hidup sehat dan aktif hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis data yang sudah dilakukan.
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